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PURWOKERTO — Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Narkotika Kelas IIB
Purwokerto mengikuti Rapat Analisis dan Evaluasi (Anev) Capaian Kinerja
Triwulan III Tahun 2025 yang diselenggarakan oleh Kementerian Imigrasi dan
Pemasyarakatan, Kamis (16/10/2025).

Kegiatan tersebut dilaksanakan secara virtual dan diikuti oleh seluruh satuan
kerja Imigrasi dan Pemasyarakatan di Indonesia.
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Kalapas Narkotika Purwokerto bersama jajaran pejabat struktural turut hadir
secara daring dari ruang sekretariat. Dalam kegiatan ini, Kementerian Imigrasi
dan Pemasyarakatan memaparkan capaian kinerja triwulan III, termasuk
perkembangan program prioritas, pelaksanaan anggaran, serta pencapaian
indikator kinerja utama (IKU) di berbagai satuan kerja.
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Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan, Agus Andrianto, menekankan pentingnya
sinergi dan kolaborasi lintas satuan kerja dalam mencapai sasaran strategis
nasional, terutama dalam mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan
layanan pemasyarakatan yang humanis, transparan, dan akuntabel.
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Kalapas Narkotika Purwokerto, Mochammad Sjaefoedin, menyampaikan
komitmennya untuk terus meningkatkan kinerja jajaran melalui perencanaan
yang matang, pelaksanaan program kerja yang efektif, serta pengawasan dan
evaluasi yang berkelanjutan.

“Anev ini menjadi momen penting bagi kami untuk melakukan refleksi dan
perbaikan, sehingga ke depan kinerja Lapas Narkotika Purwokerto semakin
optimal dan berdampak langsung bagi masyarakat,” ujarnya.

Melalui pelaksanaan rapat Anev ini, diharapkan seluruh jajaran Kementerian
Imigrasi dan Pemasyarakatan dapat terus meningkatkan kinerja, memperkuat
integritas, serta memberikan pelayanan yang lebih optimal kepada masyarakat.

(Humas Elkapur)


